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BAR IV

BUETI BUETI EEWAHYUAN AL GUR AN
A. Al Bur’ ' an sebagai Mu'jizat

Allah telah mencutus Rasul Rasul Nya kepada
ummat manusia untuk menyampaikan agama yanc benar dan
menuntun manusia menuju kebaggahiaan dunia dan akhi-
rat.

Sebagaian manusia menyambut kedatangan Rasui-
rasul 1tu dencgan senang hati, serta menerima dan
melaksanakan sepenuhnya agama Allah yang disampaikan

kepada Rasul rasul tersebut.

-

Akan tetapi ada juga yang menyambut kedatangan
Rasul—-rasul dengan sikap permusuhan, mereka mengejiek
bahkan menyakiti Rasul rasul tersebut, dan tidak mau
mempercayal kerasulan mereka serta menolak agama yang

disampalkan kepada mereka. Tak jarang mereka meminta

bukti bukti dari Rasul rasul tersebut bahwa mereka -

benar benar utuszan Allah.

Oleh sebab 1tu Allah mempersenjata: setiap
Rasul rasulNya dengan mu’jizat untuk membuktikan bahwa
ia benar benar utusan Allah, dan sekaligus mematahkan
perlawanan dan ketidak percayaan dari orang orang yang
ingkar.

Allah mengistimewakan Nabi Muhammad dengan

bekal mu’'jJizat yang luar biasa yaitu Al Qur’an. la



adalan Mur Ilahi dan wahyu samawl vang diletakkan pada

lubuk hati Nabi Nya (Suad dan Siddig, 1983 : 55).
Allah SWT menjadikan Al @ur’'an yang tidak akan

berakhir hinga kiamat tiba. 0Oleh karena i1tu Allan

menjamin keselamatan Al Qur’ 'an sepanjang masa.

(«J__}‘ ISYY.H ! AB‘JJ)/A!TU_');,Q_;J

Artinva :
" Besungguhnya kami-lah vang menurunkan Al
Gur‘an, kami benar benar memeliharanya"

(Depcartemen Agama, 1982 : 391).

Fitab suci Al @Qur'an addalah kalamullah yang
bisa melemahkan mahluk ddari seqi uslubnva dan suSu-
nannya keindahan dan kejelasannya, 1lmu pengetahuan
dan hikmah hikmahnya, pengaruh petunjuknya dan bisa
membuka tabir tabir kegaiban masa lalu, masa sekarang
dan masa yang akan datang.

Al Bur’an adalah mu’ jizat sekaligus manhaj
hidup karena di dalamnya tercantum apa apa yang diga-
riskan Allan SWT bag: manusia sebagai bpetunjuk untuk
beribadah dan berkehidupan (Asy Sya 'rani, 1993 : 107).

Para ulama® telah bersepakat bahwa kemu’ jizatan
Al Qur’'an itu karena dzat-nya, serta tidak seocrancpun
yang sanggup mendatangkan sesamanya. Seperti dalam

surat Al EKagoroh 24 sebagai berikut 3
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" Maka jika kamu tidak dapcat membuat (Nva) can

pasti kamu “tidak dapat membuat {(Mva)., peiharalian
dirimu dari neraka yang bahan bakarnva manusia dan
batu. yang di sediakan baagi orang orang kaftir Y {(Q.85.

Al Baagoroh 24).
Uleh karena itu para ulama’ berbeda pendapat
dalam meninjan segi kemu’ jizatannva yvaitu -
1. Sebagaian ulama’ berpendapat bahwa segi kemu jiza-—
tan Al Qur’an -adalah sesuatu yang terkandung
didalam Al Qur’'an 1itu sendiri yaitu susunan
yang asing berbeda dengan susunan orang arab dan
prosanya, baik dalam permulaanya, suku kelimatny%
maupun dalam komanya.

£. Sebagian yang lain berpendapat bahwa segil kemu ' ji-—
zatan itu adalah terkandung dalam lafadl lafadil
yang Jjelas, redaksinya yang bersastra dan susunan-—
nya yang indah, karena Al GQur an sastranya terma-
suk tingkat yang tinggi yang tidak ada bandin
ganya (Chudlori dan Matsna, 1982 : 118).

kedua pendapat tersebut tidak keluar dari satu
lingkaran vaitu lingkaran 1imu bayan yvyang menjadi
keistimewaan Al Qur an.

Dibawah 1ini akan penulis kemukalkan mengenai
segl kemu’ jizatan Al Qur’'an, kemudian penulis sertakan

Juga dengan beberapa contoh.

Beberapa segi kemu’jizatan Al Qur ' 'an:



Susunan vang indah, berbeda dengan setiap susunan
yang ada .dalam banasa crang oranc arab.

Adanya uslub yang anen vyang berbeda dengan semua
uslub uslub bahasa arab.

Sifat agung yang tak mungkin bagi seorang mahluk
untuk mendatangkan sesamanya.

Bentuk undang undang yang detail lagi sempurna yang
melebihi setiap undang undang bikinan manusia.
Menghabarkan hal hal ghaib yang tidak bisa diketa
nui kecuali dengan wahyu.

Tidak bertentangan dengan penjelasan penjelasan
umum yang dipastikan kebenaranya.

Menepati janji dan ancaman yvyang dikabarkan Al
Gur - an. ‘
Adanya ilmu ilmu pengetahuan yang terkandung dida
lamnya, baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu
pengetahuan umum.

Memenuhi segala kebutuhan manusia.

Eerpengaruh pada hati pengikut dan musuh. (Chudlori
agan Matsna, 1982 : 119).

Dapat penulis kemukakan sedikit contoh mengenal

kemu’ ' jizatan Al Qur'an :

Ra

Diantara berita berita ghaib itu adalah pemberitaa-
nya dengan perang yang akan terjadi antara Roma
dan Fersia dalam kemenangan pada peperangan terse-—
but ada di pihak Roma. Setelah mereka kocar kacir
dalam peperangan terdahulu. Hal ini dinyatakan

dalam suart Ar Rum 2-3 :
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" Telan dikalankan bangusa Romawi dan di
negeri yang terdekat dan merek sudah dikalahican
1tu akan menang *. (@.5 Ar Rum Z-3;.

Para ahli tafsir menuduh dengan sebab sebab
turunya ayat ini, bahwa pPeperangan yang terjadi
antara Roma yang beragama masehi dan negeri persia
yang beragama Watsaniah yana dimenangkan oleh
Persia. Akhirnya orang orang musyrik gembiﬁa atas
kekalaﬁan'ﬁnma, sebaliknya orang orang islam merasa
muram dan pusing karena kekalahan orang orang yang
beragama masehi itu. ' ‘

Ketika itu turunlah ayat diatas untuk men

gembirakan orang Oorang 1islam dengan kemenangan
Roma atas negara Fersia dalam waktu yYang singkat
antara tiga sampal sembilan tahun.

Adanva ilmu pengetahuan yang terkandung didalam a1l
Qur’an. Didalam A1l Qur‘an terdapat fakta fakta

ilmiivah yang tidak mungkin diketahui manusia di
tanah Arab pada wakktu 1tu, tetapi Takta fakta
tersebut di jelaskan dengan tepat dan sekarang
diakui kebenarannya seperti 5
- FPada masa turunya Al Qur‘'an ilmu kedokteran di
tanah Arab boleh dikata tidak ada, yang ada
hanya ilmu pengobatan secara primitif dan tak-

hayyul.

Namun demikian Al Qur’an menerangkan dalam surat



Al Mu'minun avat 1Z2-14 -

Obday . Oab o 8 U 0 LWkl iy

aaldbidl bale 0 e 15wl

1 LLLL = o, ﬂ‘.“! '3 Bz TR .“t;iLis

- hurﬁﬁihdi-o[ﬂJL;T;dLqul‘lUéJdvquud&=ib
0 [P USSR ENIET A R

" Dan sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia dari saripati yang bperasal dari tanah.
kemudian kami Jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu kami Jadikan tulang
belulang lalu tulang belulang itu kami balut
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia mahkluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah,
pencipta yang paling baik. (Departemen Agama,

- 1982 ¢ 527y,
- Pada mulannya ahli ahli ilmu falak menetapkan

bahwa matahari tetap, tidak berjalan {beredar)
dan hanya bumilah yang beredar disekeliling
imatahari, tetapi Al Qur’an menegaskan bahwa
matahari juga berjalan Sebagaimana firman Allah

SWT. dalam Surat Yasin : 38

bl s\ e d e 2 sl

Artinya H

" Dan matahari itu beredar di tempat
peredarannya. Demikianlah ketetapan dari yvang
Maha Ferkasa Lagi Maha Mengetahui® (Departemen
Agama : 1982 : 701)



Demikianlah dencan singkat dapat penulis
kemukakan, bahwa Al @Qur'an ituadalah mu’jizat.
baik dipandang dari segi 1isinva, bahasanya dan

sebagainva.
E. Bukti bukti kebenaran Al Gur’an sebaga: Wahyu

-Bagi orang orang mukmin sebenarnya tidaklah
perlu dibuktikan tentang kebenaran Al Qur’an sebagai
wahyu 1ilahi. karena mereka telah meyakini dengan
sepenuh hati bahwa Al Qur‘an adalah Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menijadi
pedoman hidup dan kehidupan ummat manusia di dunia.

. Tetapi karena ada sementara orang diluar islam
yang berperasangka bahwa Al Qur'an adalah sebagai
kitab hasil karangan dan susunan seorang manusia'yang
bernama Muhammad, maka kiranya perlu untuk dikaji dan
dibuktikan bahwa Al Gur’an itu bukan hasil cipta
manusia, tetapi wahyu ilahi. Ia adalaah kalam Allah,
bukan hanya maknanya saja, tetapi lafalnya Juga dari
Allah (Muslich, 1987 : 17).

Sebetulnya orang orang yang mengira Al Gur - an
sebagai suatu hasil karya Muhammad, tidak ada yang
dapat membuktikan dengan suatu argumentasi yang bisa
memperkuat asumsinya. Mereka hanya mengumukakan alasan
alasan yang tidak berarti sama sekali, dan mencari
cari data yang tidak benar.

Untuk memberi kesempatan kepada orang orang

kafir yang penasaran, dan sekaligus membuktikan bahwa
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Al Qur'an itu bukan buatan manusia sebagaimana yang
mereka sangka (Muslich, 1987 : 20).

Mula mula Nabi Muhammad SAW atas perintah Allah
SWT menentang agar tokoh tokoh sastra mendatangkan
kitab seperti Al Qur an. Sesudan itu meminta supaya
tokoh tokoh GQuraisy membuat 10 surat dengan jalan
bergotong royong sesama mereka. Diantaranya mereka
tidak ada yang mampu memenuhi permintaan itu. Kemudian
beliau meminta kepada mereka membuat satu surat saja.
Akan tetapi mereka Juga tidak mampu. Mereka sudah
berusaha, tetapi tidak mampu.

Fada akhirnya Allah menyatakan bahwa tidak
mﬁngkin manusia dan Jin mampu walaupun bekerja sama
untuk mendatangkan kitab yang menyamai Al Gur an.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Israa’ayat 88:

La 1 UL‘_,_”_, .31HAM‘UU,J:
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Artinya g

" Katakanlah : "Sesunggunnya . jika manusia dan
Jim berkum pul untuk membuat yang serupa Al Qur‘an ini
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu
bagi sebagian yang lain. (Departemen Agama, 1982 :
437) .

«Berikut ini keterangan keterangan dari Al
Qur - an tentang pembuktian kebenaran Al Qur - an sebagai

wahyu antara lain:
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Dari seqgi Isi
a. kelengkapan Isi

w Isl ajaran Al Qur ' an Pada hakekatriya mengan-
dung lima prinsip. sebab pokok diturunkan Al Qur ' an
kepada Nabi Muhammad SAW untuk diteruskan kepada
ummat manusia adalah untuk menyampaikan lima
prinsip yang terdapat didalam Al Qur’an sebagai
berikukt
1. Tauhid (diktrin tentang kepercayaan ketuhanan

Yang Maha Esa).
Z. Janji dan ancaman Tuhan.
3. Ibadah.

-

4, Jalan dan cara mencapai kebahagiaan.
3. Cerita cerita/Sejarah sejaran ummat manusia

sebelum Nabi Muhammad (Masyfuk, 1990 : 18).. i
Menurut H. Munawar Kholil, sebagaimana yang
dikutip oleh .Zaini dan Ananto (19846 : Z3)

wmenyatakan bahwa Al Gur‘an itu mengandung 7
(tujuh) faktor yaitu :
1. Larangan
2. Perintah

S. Haram

4. Halal

S. Muhkam

4. Mutasyabih

7. Amtsal (Perumpamaan) .
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Menurut Hasbi yang dikutip Zaini dan Ananto
(1986 : 346) mengatakan: Garis garis dari petunjuk
patunjuk Al Qur’'an dapat kita simpulkan dalam urusan
urusan yang tersebut ini:
1. Memperbaiki kepercayaan, meluruskan 1'tiged.
2. Memperbaiki akhlak, mengheningkan dan membersihkan
budi pekerti.
<. Menetapkan segala macam hukum yang dihayati pergau
lan hidup masyarakat bagi insan di dalam dunia.
wDemikianlah isi Al Qur’'an menurut pandangan
para ulama’ dan cendikiawan yang walaupun terdapat
sedikit perbedaan antara yang satu dengan yang lain-
nya, namun pada prinsipnya semuanya adalah benar.
kenapa demikian < Sebab Al @Qur'an sendiri f£elah

menyatakan :
(e oLy o Or SO 5l s\

Artinya :
" Tidakkah kami tinggalkan di dalam Al Kitab
(Al GQur ' any ini sesuatu apapun. (Departemen Agama,

(M ) 3el SO LLs SLieLL Ly,

Artinya :
“Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur-

‘an) untuk ‘menjaskan segala sesuatu. (Departemen
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Agama, 1982 : 415)
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Artinva :

"Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat
buat, akan tetapi membenarkan (kitab kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan menjadi
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. {(Departe-
men Agama, 1982 : 346)

. Dengan demikian jelaslah, bahwa Al Qur'an sen
diri teléh menyatakan kelengkapan i1sinya yang dapat
menjelaskan segala sesuatu Ipersaalan yang pernah,
sedang dan akan dihadapi oleh manusia, dalam kaitannya
dengan sistem Tuhan - Manusia - Alam. Hal ini mefgin—
gatkan kita akan ucapan Edward Gibbon, seorang sejara-
wan termasyhur karena karnyanya "The History Of the
Decline and Fall 0Of the Roman Empire", yang mengatakan
al Qur'an itu tidak hanya memuat perkara agama saja
akan tetapi juga memuat hukum syari‘ah, dan segala
yang tertulis didalamnya itu peradaban. Al Qur - an
adalah suatu kitab agama, kitab kemajuan, kitab kene-

garaan, persaudaraan, kemahkamahan dan undang undang

ketentraman dalam Islam (Zaini dan Ananto, 1986:38).

\b. Kehebatan isi
Kehebatan yang pertama tama diperhatikan oleh

para peneliti terhadap Al Qur an, adalah adanya tan-

WJ
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tangan yang tegas yang diajukan olen Al Qur ‘an kepada
seluruh ummat manusia sejak abad ke-7 yang lalu hingga
nanti akhir zaman, khususnya terhadap setiap manusia
yang mengingkari kerisalahan Al @Qur‘an (Zaini dan
Ananto, 1986 : 39).

Dengan kalimat yang tegas tanpa ragu ragu Al

Qur’an menyatakan dalam surat Al-Israa’ 88 -

‘i! - 101.\ " l‘ ‘ht “’“ . ) "
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Artinya :

" Katakanlah : "Sesungguhnya jika manusia dan
Jin berkumpul. untuk membuat vyang serupa Al QQur'an
ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang
serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain (Departemen Agama,
1982 : 43Z7).

« Kitab Al Qur’an ini adalah benar benar firman
Tuhan yang didektekan kepada Jibril, sempurna setiann
hurufnya. Ia merupakan suatu mu'jizat vang tetap
aktual sepanjang masa untuk membuktikan kebenaranya
dan kebenaran Muhammad. Mutu keajaiban terletak pada
gayanya yang begitu sempurna dan agung, sehingga tidak
kmungkin ada sorang manusia atau setan sekalipun yang
dapat mengarang satu surat saja, walaupun yang terpen-—
dek, dapat menandinginya, dan sebagian dari keajaiban-
nya lagi terletal: pada isi ajaranya, nubuatnya tentang

masa depan dan keterangn keterangan yang demikian

tepatnya, sehingga menyakinkan bahwa tidak mungkin
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Muhammad yang buta huruf itu dapat menulisnya sendiri.

Namun ada beberapa musuh Islam termasuk para
orientalis mengatakan dalam melancarkan penghinaan
pada Al Qur’'an dan kepada Nabinya bahwa sesungguhnya
Muhammad SAW menerima Al Qur'an ini dari sseorang
pendeta bernama Buhairo lalu di nisbatkan (Bangsakan)
kepada Allah yang Maha Luhur agar orang orang menduga
kesuciannya (Chudlori dan Matsna, 1982 : 191).

~Itulah bukti bukti yang tidak dapat disangkal
lagi oleh manusia bahwa al Qur’an memang benar benar

datang dari Allah, bukan karya Muhammad yang ummi itu.
2. Dari segi Bandingan Dengan kitab kitab Terdahulu

a. Al Qur’'an Mengakui kitab kitab terdahulu..

Islam adalah satu satunya agama yang diciptakan
dan diwahyukan oleh Allah, maka tidak dapat kita pung
kiri bahwa Islam adalah satu satunya agama sepanjang
sejarah sejak terbit fajar kejadian klmanusia hingga
akhir zaman. Dengan demikian berarti islam adalah

agama dari seluruh Nabi dan Rasul yang pernah diutus

oleh Allah Kepada bangsa bangsa dan kelompok manusia.

Kalau demikian jelas, bahwatsemua kitab kitab
kuno yang telah dibawa dan diajarkan oleh semua Rasul
sebelum Muhammad juga berasal dari wahyu Allah. Nah
untuk itulah kita diwajibkan beriman kepada kitab
kitab terdahulu. Sebagaiﬂana yang dinyatakan oleh

Allah dalam surat Al Bagaroh ayat 4 :
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Artinya :

" Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al
Bur‘an) vyang telah diturunkan ke-padamu {Muhammad)
dan kitab kitab yang diturnkan sebelumnya. (Departemen
Agama, 1982 : 9),

v Akan tetapi semua kitab kitab suci yant terda-
hulu itu hanva terbatas untuk kepentingan suatu bangsa
atau kaum_padaldaerah tertentu saja, serta terbatas
pula pada masa berlalunyg, Dengan demikian, ajaran
suatu kitab suci itu hanva cocok diterapkan pada
situasi dan kondisi masyarakat yang ada pada waktu itu
saja. Sedangkan untuk generasi generasi selanjuﬁnya,
Allah menurunkan kitab suci sebelumnya, yang tentunya
selaras dengan Perkembangan situasi dan kondisi masya-
rakat yang ada. Demikianlah seterusnya hingga Allah
menurunkan kitab suci yang terakhir, yang sempurna,

yang berlaku hingga akhir zaman. (Zaini dan Ananto,

1986 : 4%5).
b. Al Qur - an sebagai koreksi Kitab kitab Terdahulu.

“Al Qur’'an diturunkan kepada Nabi Muhammad ber
fungsi sebagai korektor, untuk membenarkan kitab kitab
suci terdahulu. Hal ini tidak berarti bahwa ajaran
yang di bawa Musa, Isa dan Para rasul yang terdahulu
itu salah. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam

surat Al Maidah ayat 48 :
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Artinya H

Dan kami telah menurunkan kepadamu (Muhammad)
Al Gur an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya yaitu kitab kitab (yang diturunkan
sebelumnya), dan batu ujian terhadap kitab kitab yang
lain itu. (Departemen Agama, 1982 : 168) .

«Dalam bentuk aslinya ajaran dari kitab kitab
suci yang dibawah oleh para rasul terdahulu adalah
benar benar dari Allah, sehingga mustahil kalau keli-
ru. Akan tetapi dalam bentuknya yang sekaran ini,
kitab kitab itu justru bertentangan dengan leogika
manusia dan dengan Al Qur'an sendiri sebagai kitab
yang Jjuga berasal dari Allah. Masalahnya sekarangs apa

~

buktinya dan mengapa sampai terjadi demikian apa
Jawaban Al Qur’'an dalam masalah ini 7 (Zaini dan
Annanto, 1986 : 44).

fl. Keesaan Tuhan

Di dalam agama kristen masalah masalah Ketuhanan
dikenal dengan 1istilah “Trinitas". Artinya, Tuhan
terdiri dari tiga oknum yaitu:

"Tuhan Bapa, Tuhan Jesus, dan Tuhan Ruh Suci". (Injil
Matius sebagaimana dikutip Zaini dan Ananto, 1986 :
46)

= Al Qur’an mengoreksi hal itu, dan menyatakan dalam

surat Al Maidah 73 :
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Artinya :

Sesungguhnya kafirlah Orang orang yang menga-
takan bahwa Allah itu Tuhan selah satu dari vang tiga,
Padahal tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa.
(Departemen Agama, 1982 : 173).

2. Fengampunan Dosa -
= Didalam injil yang sekarang disebutkan bahwa :

"Tanpa Penumpahan darah tidalk terdapat pengampu
nan. Demikianlah Allah mencintai dunia sehingga

tidak binasa semua orang yang percaya kepadanya,
bahkan Supaya bagi-Nya hidup kekal",
- Lalu kita bandingkan dengan al Qur'an yang menya

takanya dalam surat Al Maidah 39 -
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Artinya :

" Maka barang siapa bertaubat setelah melaku—
kan kejahatan itu dan kmemperbaiiki diri, maka se-
Sungguhnya Allah menenrima taubatnya. Sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi maha pPenyayang. (Departe-
men Agama, 1982 : 145).

Tidak terdapat Orang beragama walau bagaimana
aliran atas golongannya yang berkeyakinan bahwa
Tuhan Yang Maha Agung mengutus anak-Nya yang tunggal

kepada manusia dimaksudkan Supaya anak-Nya yang



satu satunva itu mati, mati secara mengerikan diatas
tiang salib, agar mennghilangkan amarah dan murka
Tuhan kepada manusia untuk membantu Tuhan calam men—
Gampuni dosa dosa manusia D R Ferbuatan
biadab yang tidak bisa diterima oleh akal sadi Eitpu

juga.

3. Martabat Manusia
— Didalam Injil disebutkan bahwa :
"Bahwa kami bukan anaknya Tuhan Sahaya, tetapi

kami anaknya orang vyang merdeka®.
= Lalu kita bandingkan dengan ayat al Qur’an dalam

surat Al Hujaraat 13 -
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Artinya :
- Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu

menurut pandangan Allah ialah yang paling tagwa".
(Departemen Agama 1987:847).

4. Kemulvaan Nabi Luth 2
Didalam injil disebutkan bahwa Nabi Luth berzi

na dengan kedua anaknya sendiri :
" Maka pada malam itu diberinyalah akan Eapaknya
minuman anggur. Lalu yang sulung itupunn berke-
tiduran dengan Bapaknya, maka tiada Bapaknya
sadar bilakah ia bangun. Maka pada keesokan
harinya kata yang sulung kepada yang bungsu :
"Bahwa semalam aku telah berketiduran dengan
Bapakku, marilah kita beri minum air anggur lagi
akan dia pada malam inipun, dan pergilah engkau-—
punn berketiduran dengan dia, supaya kita meme-
lihara anak buah dari pada bapak kita". Maka
diberinyalah akan bapaknya minuman anggur pada
malam itu juga, lalu yang bungsu ia pun pergilah
berketiduran dengan dia, maka tiada Luth Sadar
bilakah ia berbaring dan bilakah ia bangun. Maka

.
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kedua anak Luth itupun mengandunglah, yaitu dari
Bapaknya.
Lalu kita bandingkan dengan Al GQur’'an vyang

menyatakan dalam Surat Al Ankabut 28
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Artinya :

" Dan (Ingatlah) ketika Luth berkata kepada
Kaumnya : "Sesunguhnya kamu benar benar mengajarkan
perbuatan yang amat keji yang belum pernah dikerja-
kan leh seorang dari ummat ummat sebelum kamu".

Apakah Sesungguhnya kamu patut bersetubuh
dengan laki laki, manyamun dan mengerjakan kemungka-—
ran di tempat tempat pertemuanmu ? Maka Jjawaban
kaumnya tidak lain hanya mengatakan : "Datanglah
kepada kami adzab Allah jika kamu termasuk orang-
orang yang benar." Luth berdo’a : "Ya Tuhanku,

tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum

vang berbuat kerusakan ini" (Departemen Agama : 1982

Al Qur'an dengan tegas sekali menyatakan bahwa kitab
kitab yang terdahulu yang ada sekarang ini mengalami
perubahan sebagai wahyu Allah karena :

a. Isinya sudah banyak vyang dirubah oleh tokoh-

tokohnya.



Artinva :

"Sebagian dari orang—orang Yahudi merubah
kalimat kalimat dari tempatnya (Departemen
Agama, 1982 : 125 ),

b. Isinva banyak yang disembunyikan oleh tokoh-

tokohnya.
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Artinya :
" Mereka tidak menghargai Allah dendan
semestinya, ketika mereka mengatakan : "Allah
tidak mennurunkan apapun kepada manusia. Kata-
kanlah "Siapakah yang telah menurunkan kita yang
datang dengannya Musa, yang menjadi penerang dan
petunjuk bagi manusia, yang kamu jadikan dia
kertas—kertas yang kamu perlihatkan sebagian

dari padanya, dan kamuy menyembunyikan sebagian
besarnya". (Departemen Agama, 1982 : 201).

€. Isinya banyak yang dibuat sendiri oleh tokoh-

tokohnya :
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Artinya :

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang
yang menulis kitab dengan tangan mereka , kemud-
ian mereka berkata : “Ini dari sisi Allah".
Karena mereka hendak mendapatkan sedikit uang
dengannya" (Departemen Agama, 1982 : 23).
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C.

Isinya dicampur aduk antara vang benar dengan

yang salah oleh tokoh-tokohnya.
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"Hai ahli kitab (Yahudi dan Nasrani),
mengapa kamu campur adukkan yang benar dengan
yang salah, dan sembunyikan yang benar padahal
kamu mengertl“ (departemen Agama, 1987 : 87).

Dengan demikian Jelas, baik menururt para
Ulama® dan ilmuwan sejarah maupun menurut Al
Qur’an sendiri telah menggatakan bahwa kitab-
kitab terdahulu yang ada sekarang ini telah
mengalami perubahan sebagai akibat wulah *para
tokoh—-tokohnya sendiri. Hal ini sekaligus menam-—
patkan Al Qur-‘an sebagai Hakim yang bisa menda-
maikan perselisihan, baik yang terdapat pada
kitab-kitab terdahulu maupun yang terdapat pada
kitab-kitab suci terdahulu maupun yang terda—

pat diantara para penganutnya. (Zaini dan Anan-

to, 1984 : 54).

Al Qur’an Sebagai Kitab Suci Tersempurna.

Karena dalam kita-kitab suci terdahulu
banyak terjadi kesalahan-kesalahan sebagai akibat
ulah tangan manusia, maka tidak ada pilihan lain
bagi manusia, kecuali meninggalkan semua ajaran-

ajarannya, dan beralih ke kitab suci yang mempun-—



yai ajaran yang lebih Daik. Sebagaimana yang

difirmankan Allah dalam surat Al Bagarch avat 29 :
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Artinya :

" Apa saja yang kami nasahkan atau Kami
Jadikan {(manuusia) lupa kepdanya, EKami datang-—
kan ayat yang lebih baik dari padanya atau yang
sebanding dengannya {(Departemen Agama, 1982 : __
29 .

3. Dari Segi Historis

Bukti-bukti kebenaran Al Qur '’ an ditinjau
dari segi historis dapat penulis kemukakan

sebagali berikut :

L4
Dalam surat Yunus ayat 90 - 92 disebutkan

bahwa :
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Artinya :

"Dan Kami seberangkan Bani Israil melin-
tasi lautan, lalu mereka diikuti oleh Fir’aun
dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya
dan menindas (mereka); hingga ketika Fir aun itu
hampir tenggelam berkatalah dia. "Saya percaya
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang
dipercaya oleh RBRani Israil, dan saya termasuk
orang yang berserah diri (kepada—-Nya). "Apakah
sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguh-
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Nva kamu telabh durhaka sejak dahulu, dan kamu
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka
pada hari ijitu kKami selamatkan badanmu Supaya
dapat menjadi pelajaran bagi Orang-orang yang
datanmg sesudahmu, dan seésungouhnva dari manuisa
lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami(Departe—-
men Agama, 19892 - I20) .

Ayat diatas menyatakan bahwa pada suatu
masa nanti bangkai Fir’aun tenggelam sewaktu
mengejar Nabi Musa akan dikembalikan kepada
manusia. Untuk menjadi bukti akan kebenaran dan
kebesaran ayat-ayat Allah itu.

Bangkai Fir’aun yang tenggalam beberapa
hari kemudian, seatelah perutnya gembung oleh
udara yanng terpendam, barulah terapunng ditepi
laut. Setelahn bangkai Fir aun dipungut dari tepi
laut itu Segera dibalsam dan dijadikan Mummie
(Hamka, tt : 311). Wahyu Ilahi yang diturunkan
1tu ,menegakkan bahwa batang tubuh Fir aun yang
Jadi korba diselamatkan sebagai pertanda bagi
orang belakangan.

Hal ini adalah merupakam bukti aka kebe-

nara Al Qur’'an sebagai wahyu Allah, bukan Ciptaa

Muhammad.
4. Dari Ilmu Fengetahuan

Jika kita hendak meneliti apakah ajaran—
ajaran ilmuy pengetahuan yang ada dalam Al Qur'’an
itu benar-benar dari Allah sehingga mempunyai
kebenaran yang hakiki, maka tentunya:

4. Bagaimana a1l Qur -’ an mreengajarkan kepada

manusia untuk bersikap kepada ilmu penga-
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tahuan vyang dikandungnya. Kemudian harus
kita teliti bagaimanakah bunyi ajaran Al
Qur'an itu benar-benar efektif dalam mendo-

rong perkembangan ilmu pengetahuan.

b. Harus kita teliti sampai berapa jauh ajaran
ajaran yang terkandung dalam Al Qur’an
itu benar benar efektif dalam mendorong

1

; perkembangan ilmu pengetahuan.
| Dengan kata lain, seberapa jauh ayat ayat dalam

Al Qur'an itu telah memberikan inspirasi dan
menimbulkan sikap yang positip kepada manusia
bagi perkembangan metode ilmiah, sehingga dapat
menghasilkan suatu sumbangan bagi ilmu pengeta-
huan dan sekaligus mengokohkan keimanan Rrita.

(Zainni dan Ananto, 1986 : 73).

Banyak ayat éyat Al Qur’'an yanng mengan jurkan
kita mengadakan riset {(meneliti) dalam berbagai
hal antara lain : Al Qur’an memerintahkan agar
kita menyelidiki bagaimana onta diciptakan,
langit ditinggikan dan sebagainya, Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al Ghosiyah 17 - 18 :

ke S ) 9 4 261
Artinya :
"Maka apakah mereka tidak memperhati-
kan unta bagaimana dia diciptakan" (Departemen

Agama, 1982 : 1059).



Artinva : L.-'J\:)u:sb JL—‘JIJL,

Dan langgit, bagaimana ia diciptakan?"

(Departemen Agama, 1992 : 10535 .

Bahkan Al Qur’'an menganjurkan untuk
melanglang buana ke angkasa raya melihat keagun-
gan dan kebesaran Allah SWT. Sebagaimana firman

Allah dalam surat Ar Rahman 33 r.1s1
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Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu
sanagup menembus (melintasi) penjuru langit dan
bumi, maka lintasilan, kamu tidak dapat ménem-—
busnya melainkan dengan kekuatan." (Departemen
Agama, 1982 : 887).

Artinya

Islam tidak bertentangan dengan kemajuan,
bahwa angama Islam itu tidak menghambat, melain-
kan menganjurkan, memajukan 1ilmu pengetahuan

yang sesuail dengan masa dan musim.

5. Dari Segi Fitrah Manusia.

Fitrah adalah potensi potensi tertenntu
yang ada pada dirilmanusia yang telah dibawanya
semenjak lahir, dalam kaitanya dengan tugas
manusia sebagai khalifah Allah untuk menciptakan
kemakmuran dan kebagahiaan dimuka bumi ini.
(Zaini dan Ananto, 1986 : 159).

Dalam islam manusia dilahirkan membawa



potensi potensi tertentu. Dalam hal ini Nabi

Muhammad bersabda :
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Artinya :

" Tidakkah dilahirkan seorang anak
melainkan atas fitrah manusia. (HR Muslim).

Fotensi dasar manusia dengan agama wahyu
merupakan satu kesatuan yang dilihat dari satu
sudut pandang, seperti mata uang pada sisi
permukaan adalah potensi dasar manusia yaitu
sifat sifat ilmiyah, sedangkan permukaan yang
lain adalah wahyu Allah. (Chadziq 1986 : 63).

Menurut para pakar ilmu Jiwa, di daiam
Jiwa manusia fitu ada enam rasa/potensi yakni
agama, 1intelek, sosial, susila, harga diri dan
seni. Dimana potensi agama untuk menjadi bera-
gamay intelek untuk menjadi ilmuwan, sosial
untuk menjadi bersosial, susila untuk menjadi
bersusila, harga diri untuk menjadi mengerti
harga diri dan berharga diri, dan seni untuk
menjadi berseni atau seniman. (Zaini Ananto,
1986 : 159).

Demikianlah uraian mengenal bukti bukti
kewahyuan Al Qur‘an, baik Al Qur'an itu sebagai

mu’jizat Nabi Muhammad SAW maupun bukti bukti

kebenaran Al Qur‘an sebagai wahyu.



